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xxii + 118 halaman, 68 gambar, 48 tabel, 8 lampiran 

 

Dengan jumlah penduduk mencapai 279 juta jiwa, Indonesia memerlukan 

peningkatan fasilitas kesehatan yang memadai. Pada masa pandemi Covid-19, 

terbatasnya rumah sakit yang khusus menangani penyakit paru-paru menyebabkan 

banyak korban tidak sempat mendapatkan penanganan medis. Pembangunan 

Gedung Paru RSUD Siti Fatimah bertujuan untuk mencegah terulangnya kondisi 

tersebut. Perencanaan gedung ini mengacu pada SNI 1726:2019 terkait bangunan 

tahan gempa. Analisis gempa dilakukan menggunakan perangkat lunak ETABS 

2021, yang mencakup jumlah dan bentuk ragam, simpangan antar lantai, pengaruh 

P-delta, serta ketidakberaturan horizontal dan vertikal. Terdapat dua pemodelan, 

yaitu bangunan eksisting dengan penambahan 2 lantai tanpa shearwall (Sistem 

Rangka Pemikul Momen Khusus/SRPMK) dan dengan shearwall (Sistem Ganda). 

Penambahan 2 lantai yang dilakukan bertujuan untuk melihat apakah bangunan 

masih kuat untuk menahan beban gempa ketika terjadi penambahan 2 lantai untuk 

menambah kapasitas pada bangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan shearwall meningkatkan kekakuan bangunan sebesar 85,41% pada 

arah x dan 103,72% pada arah y, sehingga gedung masih mampu menahan beban 

gempa setelah dilakukan penambahan 2 lantai. Tetapi penambahan shearwall juga 

menambah biaya sebesar 6,78% dari total biaya struktural keseluruhan. 
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xxii + 118 pages, 68 images, 48 tables,  attachments 

 

With a population of 279 million people, Indonesia requires an improvement in 

adequate healthcare facilities. During the Covid-19 pandemic, the limited number 

of hospitals specifically handling lung diseases resulted in many victims not 

receiving timely medical treatment. The construction of the Lung Building at 

RSUD Siti Fatimah aims to prevent the recurrence of such a situation. The design 

of this building follows SNI 1726:2019 concerning earthquake-resistant buildings. 

The earthquake analysis was conducted using ETABS 2021 software, which 

includes the number and shape of modes, inter-story drift, P-delta effects, as well 

as horizontal and vertical irregularities. There are two models: the existing building 

with an additional 2 floors without shear walls (Special Moment Resisting 

Frame/SMRF) and with shearwalls (Dual System). The addition of 2 floors aims to 

assess whether the building remains strong enough to withstand earthquake loads 

when 2 more floors are added to increase the building’s capacity. The research 

results show that the addition of shear walls increases the building's stiffness by 

85.41% in the x-direction and 103.72% in the y-direction, indicating that the 

building is still able to withstand earthquake loads after the addition of 2 floors. 

However, the addition of shearwalls also increases costs by 6.78% of the total 

structural costs. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 279 juta jiwa dan merupakan 

negara ke-4 dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia (Goodstats, 2024). 

Sebagai negara yang sedang mengalami perkembangan, Indonesia tengah giat 

membangun infrastruktur di berbagai wilayahnya. Kemajuan infrastruktur di 

Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang cepat, termasuk di antaranya adalah 

progres pembangunan gedung-gedung bertingkat. Hal tersebut tentunya 

memberikan manfaat untuk masyarakat Indonesia yang pertumbuhannya sangat 

pesat dari tahun ke tahun, khususnya di kota Palembang. Kota Palembang termasuk 

dalam salah satu dari dua belas kota akselerasi perkembangan tercepat di Indonesia 

(United Nations, 2018). Semakin banyak masyarakatnya maka semakin banyak 

pula fasilitas umum yang harus disediakan, salah satunya di bidang kesehatan. 

Menjaga kesehatan masyarakat adalah suatu kewajiban dan prioritas karena 

memiliki dampak positif yang luas pada tingkat individual, komunitas, dan secara 

keseluruhan pada perkembangan sosial dan ekonomi suatu negara. World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa sekitar 14,9 juta orang dinyatakan 

meninggal dunia akibat pandemi, dengan kisaran yang lebih luas sekitar 13,3 

hingga 16,6 juta orang (CNBC Indonesia, 2022). Dikarenakan hal tersebut, 

pembangunan Gedung Paru di Rumah Sakit Umum Daerah Siti Fatimah merupakan 

suatu hal yang cukup krusial, dikarenakan di Kota Palembang belum ada rumah 

sakit yang dikhususkan untuk paru-paru.  

Untuk membangun suatu rumah sakit yang memiliki kualitas , dibutuhkan 

juga suatu perencanaan yang baik. Dalam proses perencanaan, struktur bangunan 

dapat dipisah dalam dua komponen utama, yaitu struktur bangunan atas dan bawah. 

Yang termasuk kedalam perencanaan struktur atas adalah perencanaan balok 

kolom, plat lantai, dan rangka atap. Dalam perencanaan struktur gedung bertingkat, 

selain memperhatikan fungsi dan estetika ,utamanya gedung tersebut harus 

memiliki keamanan yang pasti sehingga harus dilakukan dengan matang. Gempa 

merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan juga, dikarenakan 
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Indonesia terletak di antara tiga lempeng tektonik utama yang aktif, melibatkan 

lempeng Pasifik, lempeng Indo-Australia, dan lempeng Eurasia. Dengan adanya 

perkembangan di bidang teknik sipil, kita dapat melakukan perhitungan terhadap 

adanya bahaya gempa yang dapat meningkatkan keamanan dari gedung tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dan diatur dalam SNI 1726:2019 tentang 

“Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan 

Non Gedung”, perencanaan gedung bertingkat ini dapat menggunakan dinding 

geser (shearwall) dengan tujuan untuk memperkuat struktur dan meningkatkan 

kemampuannya dalam menahan beban lateral, terutama akibat gempa bumi, 

shearwall menjadi komponen penting dalam desain struktural.  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada perencanaan shearwall Gedung Paru RSUD Siti 

Fatimah adalah:  

1. Apakah dengan penambahan 2 lantai bangunan eksisting Gedung Paru RSUD 

Siti Fatimah masih memenuhi persyaratan SNI 1726 : 2019? 

2. Apakah dengan penambahan 2 lantai dan shearwall bangunan Gedung Paru 

RSUD Siti Fatimah memenuhi persyaratan SNI 1726 : 2019? 

3. Bagaimana perbandingan stabilitas bangunan eksisting dan bangunan dengan 

penambahan shearwall dengan penambahan 2 lantai pada Gedung Paru 

RSUD Siti Fatimah sesuai dengan SNI 1726 : 2019? 

4. Berapa besar penambahan nilai kekakuan setelah dilakukan penambahan 

shearwall pada Gedung Paru RSUD Siti Fatimah? 

5. Berapa besar penambahan biaya bangunan Gedung Paru RSUD Siti Fatimah 

ketika dilakukan penambahan shearwall? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari perencanaan shearwall  Gedung Paru RSUD Siti Fatimah, 

yaitu: 

1. Memahami dan mempelajari mengenai metode perencanaan struktur dengan 

penambahan 2 lantai yang tahan gempa sesuai dengan SNI 1726 : 2019. 

2. Memahami serta mempelajari mengenai metode perencanaan struktur yang 

tahan gempa dengan penambahan 2 lantai dan shearwall sesuai dengan SNI  
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1729 : 2019. 

3. Mengetahui perbandingan stabilitas antara bangunan gedung bertingkat tanpa 

adanya shearwall dengan penambahan shearwall sesuai dengan SNI 1726 : 

2019. 

4. Mengetahui besarnya penambahan nilai kekakuan setelah dilakukan 

penambahan shearwall pada Gedung Paru RSUD Siti Fatimah. 

5. Mengetahui besarnya penambahan biaya pada Gedung Paru RSUD Siti 

Fatimah ketika dilakukan penambahan shearwall. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada perencanaan shearwall  dengan beban gempa 

dinamik Gedung Paru RSUD Siti Fatimah  diatur dalam lingkup: 

1. Permodelan dan analisis struktur dilakukan menggunakan program ETABS. 

2. Data properties material balok, kolom, dan plat lantai didapatkan dari DED 

dan Laporan Perhitungan Struktur Gedung Paru RSUD Siti Fatimah oleh Ir. 

Sugeng Riyadi, S. T. IPM pada tahun 2022. 

3. Dimensi dan pembebanan struktur balok, kolom, dan plat lantai pada gedung 

eksisting dan gedung dengan penambahan shearwall sama. 

4. Dilakukan penambahan sebanyak 2 lantai pada bangunan eksisting dan 

bangunan dengan penambahan shearwall Gedung Paru RSUD Siti Fatimah. 

5. Perbandingan stabilitas bangunan yang ditinjau sesuai dengan SNI 1726 : 

2019 yaitu simpangan antar lantai, efek P – delta, dan ketidakberaturan 

vertikal dan horizontal. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir  ini terdiri dari tujuh bab dengan 

deskripsi tiap bab sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang penulisan laporan, 

rumusan masalah dan tujuan laporan, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematikapenulisan laporan tugas akhir. 

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA 
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Bab kajian pustaka berisi tentang penjelasan mengenai pengertian-pengertian 

atau teori yang berkaitan dan dipakai selama penulisan tugas akhir. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian menjelaskan tentang alur penelitian, metode, dan 

data-data yang akan digunakan dalam penelitian tugas akhir. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab analisis dan pembahasan berisi tentang hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab penutup berisi tentang kesimpulan dan saran yang ingin disampaikan 

oleh penulis pada laporan tugas akhir. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini menampilkan tentang sumber dari referensi-referensi yang telah 

digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir. 

LAMPIRAN 

Bagian ini berisi tentang semua dokumen tambahan yang dimasukkan sebagai 

pendukung laporan tugas akhir. 
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